





BAB III METODE PENELITIAN


3.1  Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di RA Al-Hidayah Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. Penentuan lokasi didasarkan pada kurangnya kecerdasan logika matematika pada saat observasi.


3.2  Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini yaitu jenis one group design pre-test and post-test yang dilakukan pada satu kelompok saja, dimana kelompok tersebut akan diberikan perlakuan pada tes awal (Pre-test) dan tes akhir yaitu (Post-test). Dengan demikian,  hasil perlakuan  dapat diketahui lebih  akurat.  Karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Metode penelitian yang digunakan adalah termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan proses pre-test   yaitu pemberian tes sebelum dilakukannya pemberlakuan, dan post-test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh adanya pemberian perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Sugiyono (2011; 72).
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Penelitian ini dilakukan untuk dapat menunjukkan pembuktian bahwa adanya pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika









pada anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hidayah Kec. Medan Selayang. Pre-test dan Post-test diseesuaikan dengan subjek penelitian melalui adanya obeservasi yang bertujuan untuk mengukur kecerdasan logika matematika setelah menggunakan media loose parts.
Adapun rancangan atau desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel. 3.1  Rancangan Penelitian

	Pre-test
	Perlakuan
	Post-Test

	O1
	X
	O2


(Sugiyono, 2018:71)


Keterangan:

O1           : Nilai Pra-test (sebelum penggunaan media loose parts) X         : Perlakuan penggunaan media loose parts
O2           : Nilai Post-test (sesudah penggunaan media loose parts)


Maka dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebelum dilakukannya penelitian,   peneliti   memberikan   pre-tes   (Tes   awal)   berupa   seperangkat pertanyaan dan media pembelajaran tentang kecerdasan logika matematika dengan lembar penilaian menggunakan lembar observasi untuk mengetahui kecerdasan  logika  matematika  sebelum  diberikan  perlakuan  dengan menggunakan media loose parts. Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan media loose parts selama 6 pertemuan. Untuk melihat pengaruhnya, peneliti memberikan post-test (tes akhir) berupa seperangkat pertanyaan dan media pembelajaran tentang kecerdasan logika matematika dan melakukan penilaian dengan menggunakan lembar observasi.






3.3  Populasi dan Sampel Penelitian


3.3.1    Populasi


Menurut (Sugiyono,  2018) populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat ditarik kesimpulannya atas dasar penelitian tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di RA Al-Hidayah yang berjumlah 22 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan
12 anak perempuan.



3.3.2    Sampel

Menurut (Sugiyono, 2011) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik Non-Probability Sampling yaitu jenis sampling  jenuh, teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun alasan peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena menurut sugiyono (2011) jumlah populasi relatif kecil dan kurang dari
30 orang, maka seluruh populasi akan dijadikan sampel penelitian. Sehingga dalam  penelitian  ini  22  anak  usia  5-6  tahun  di  RA  Al-Hidayah  dijadikan sampel.






3.4  Variabel dan Indikator Penelitian


3.4.1   Variabel Penelitian


Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk  apa saja  yang ditetapkan oleh  peneliti untuk  dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen penggunaan media loose parts dan variabel dependen kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hidayah Kec. Medan Selayang.


3.4.2   Indikator Penelitian

Indikator yang digunakan yaitu indikator kecerdasan logika matematika pada anak usia dini menurut (Mufarizzudin dalam Isus, 2018), adapun indikator untuk kecerdasan logika matematika adalah bobot dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 4 indikator yaitu mengenal lambang bilangan 1 sampai 10, menyambungkan jumlah benda dengan menggunakan lambang  bilangan,  mengenal  konsep  matematika  sederhana  seperti penjumlahan dan pengurangan, dan mengelompokkan benda-benda sesuai dengan karakteristiknya.






Tabel 3.2  Rubrik Kecerdasan Logika Matematika Anak

	
N
	
Indikator
	Indikator Kecerdasan Logika Matematika

	o
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Mengenal
	Anak hanya diam saat diarahkan guru untuk menyebutkan angka 1 hingga 10
	Anak dapat
	Anak dapat
	Anak dapat

	
	lambang bilangan
	
	menyebutkan
	mengenal angka 1
	menyebutkan

	
	1 sampai 10.
	
	angka 1 hingga
10 namun masih belum teratur
	hingga 10 dengan
benar dan teratur
	angka 1 hingga
10 dengan cepat, tepat, dan teratur

	2
	Menyambungkan
	Anak tidak
	Anak hanya
	Anak dapat
	Anak dapat

	
	jumlah benda
	mengenal angka
	dapat
	menyambungkan
	menyambungk

	
	dengan
	dan sulit untuk
	menghitung
	benda dengan
	an jumlah

	
	menggunakan
	menyambungkan
	benda namun
	lambang bilangan
	benda dengan

	
	lambang
	jumlah benda
	dibantu oleh
	sesuai dengan
	konsep

	
	bilangan.
	dengan lambang
	guru
	arahan dari guru
	bilangan

	
	
	bilangan
	
	
	dengan jumlah

	
	
	
	
	
	besar

	3
	Mengenal konsep
	Anak hanya diam saat pembelajaran penjumlahan
	Anak hanya
	Anak dapat
	Anak aktif

	
	matematika
	
	dapat
	menjumlahkan
	dalam

	
	sederhana seperti
	
	menjumlahkan
	dengan arahan
	pembelajaran

	
	penjumlahan dan
	
	dengan
	guru namun
	penjumlahan

	
	pengurangan
	
	bilangan
	masih kurang
	sederhana dan

	
	
	
	sederhana
	tepat.
	menjawab

	
	
	
	
	
	dengan benar

	4
	Mengelompokkan
	Anak belum dapat membedakan benda
berdasarkan karakteristiknya
	Anak dapat
	Anak
	Anak dapat

	
	benda-benda
	
	membedakan
	membedakan
	mengelompok

	
	sesuai dengan
	
	benda namun
	benda dengan
	kan benda

	
	karakteristiknya.
	
	masih kurang
	bantuan guru
	sesuai dengan

	
	
	
	tepat
	
	karakteristik

	
	
	
	
	
	benda tersebut









Petunjuk



Untuk memberi skor pada butir-butir perkembangan anak, maka

guru harus memberikan “ceklis” sesuai dengan kriteria berikur: Belum Berkembang (BB)                   =  diberi skor 1
Mulai Berkembang (MB)                   =   diberi skor 2

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  =   diberi skor 3

Berkembang Sangat Baik (BSB)        =  diberi skor 4



3.5  Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data


3.5.1 Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2015:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Adapun instrumen yang digunakan peneliti dengan menggunakan lembar lembar observasi  dan dokumentasi. instrumen lembar observasi bertujuan untuk dapat mengukur kemampuan kecerdasan logika matematika pada anak sebelum digunakannya media loose parts dalam pembelajaran, dan dokumentasi merupakan bukti dilakukannya  observasi  sebelum  digunakannya  media  loose  parts  dalam proses pembelajaran.






3.5.2  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media loose parts yaitu menggunakan lembar observasi. Hal ini dilakukan oleh pengamat pada saat pembelajaran berlangsung. Dan hal ini pengamat adalah guru di sekolah.


3.6  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika pada anak usia 5-6 Tahun di RA Al-Hidayah Kec. Medan Selayang T.A 2023-2024.
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  uji-t  pada  masing-masing anak yang akan diukur, namun sebelum dilakukan analisis uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam uji-t yaitu uji normalitas. Adapun langkah-langkah dan namun yang digunakan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji ini diperlukan karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi normalitas sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengsn pendekatan kolmogorov- Smirnov. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka akan terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data.






Uji normalitas yang digunakan peneliti dengan menggunakan bantuan program  spss.  pengujian  normalitas  data  hasil  penelitian  dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Mengambil harga mutlak dari hasil Sig (2-tailed) untuk menerima atau menolak hipotesis, kemudian membandingkan hasil resudual Sig (2-tailed) dengan nilai taraf nyata ɑ = 0,05.
Dengan kriteria :

Jika Signifikansi > α , maka sampel berditribusi normal

Jika Signifikansi <  α , maka sampel tidak berditribusi normal


2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak.  Uji  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  uji  satu  pihak dengan taraf nyata ɑ = 0,05.

𝒕 =          �𝒅 	
√   ∑ ��2𝑑
� (�−�)


(Arikunto, 2017:349)


keterangan:

t           = Nilai yang dihitung

Md      = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test

∑ 𝒙²d  = Jumlah kuadrat deviasi

N         = Subjek pada sampel



Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:






H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hidayah Kec. Medan Selayang
H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di RA Al- Hidayah Kec. Medan Selayang
Kriterianya yaitu dengan menggunakan dk = n-1 dan ɑ = 0.05, maka : H0 Ditolak jika thitung > ttabel dan H1 diterima dan sebaliknya.
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